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PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi 

  Materi pelajaran berhitung di sekolah termasuk Matematika kerap dianggap 

sebagai mata pelajaran yang menakutkan bagi sebagian siswa.  Tak jarang sebagian dari 

mereka sudah mempunyai apriori atau persepsi bahwa sulit untuk memahami Matematika. 

Kondisi ini kadang membuat mereka menjadi terhambat untuk memahami secara nalar, 

yang seharusnya mempermudah untuk memahami bahasan materi yang diberikan di 

sekolah.  

Untuk membantu siswa agar tidak terbeban saat belajar Matematika, perlu diberi 

penjelasan atau contoh bahwa sebagian besar materi Matematika pernah kita alami dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung rata-rata pendapatan selama tujuh hari dari 

penjualan produk A oleh seorang pedagang. Contoh lainnya berapa rata-rata permintaan 

produk konsumen atas penjualan barang B yang dipesan konsumen di sebuah toko di pasar 

tradisional. Hal yang berkaitan dengan matematika juga bisa dialami dan dihitung saat 

siswa melakukan peminjaman uang dan dikenakan bunga sebesar sekian persen yang harus 

dibayarkan bersamaan dengan pengembalian dana yang dipinjam. 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk para guru disekolah dalam 

mengambankan keterampilanya dalam penyampaian materi berhitung. Pembelajaran 

matematika yang menyertakan contoh dalam kehidupan keseharian tentunya membuat 

siswa lebih mudah memahami karena berkaitan dengan apa yang terjadi di sekitar atau 

pada diri mereka. Penyampaian materi dengan cara yang tepat akan menstimulasi logika 

ara siswa sehingga pemahaman materi berdasar pada logika bukan pada hafalan semata.    

Materi pembelajaran matematika memerlukan penjelasan yang baik dan jelas dari 

pengajar agar pemahaman yang diterima siswa tidak menghasilkan keraguan dalam 

menyelesaikan soal. Penyampaian materi yang bersifat ajakan berpikir logis akan 

membuat siswa tergerak untuk bertanya saaat ada bagian materi yang belum dipahami  

sepenuh nya oleh siswa. Salah satu materi Matematika yang dipelajari oleh siswa Sekolah 

kelas 11 adalah deret geometri, dengan salah satu penerapannya adalah Bunga Majemuk. 

Materi ini berkaitan dengan pengelolaan uang sederhana yang berkaitan dengan 

modal, peminjaman, bunga, dan pengembalian dana.  Menjelaskan perhitungan dana 

terkait bunga membutuhkan lebih dari sekedar penjelasan secara narasi.  Visualisasi materi 

yang menggunakan sedikit ilustrasi gambar akan lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 

 



B. Masalah Mitra dan Solusinya 

 Aktivitas keuangan sehari-hari tidak lepas dari Matematika sebagai alat bantu 

berpikir logis untuk memahami nilai uang saat ini dan di masa yang akan datang.  Dengan 

memahami perubahan angka dan nilai uang siswa akan memahami apa yang harus mereka 

persiapkan saat ini dan apa yang akan mereka hadapi di masa yang akan datang. Kebutuhan 

akan pemahaman ini didukung oleh yayasan Mahkota Kasih Insani yang selalu berusaha 

memberikan dukungan pendidikan yang terbaik bagi para siswa. Siswa siswi di yayasan 

rumah belajar ini terdiri dari siswa Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas. Untuk mendukung pemahaman materi yang lebih baik, diadakanlah kegiatan 

pendampingan belajar secara luring. Saat kegiatan pendampingan belajar ini dilaksanakan, 

siswa yang ikut sebagai peserta adalah siswa kelas XI berjumlah 8 siswa. Merujuk pada 

materi deret yang diajarkan di sekolah, maka penerapan deret geometri diberikan untuk 

dibahas pada pendampingan belajar Semester Genap TA 2023/2024 ini.  Pendampingan 

belajar ini bertujuan agar siswa dapat memahami bagaimana deret geometri 

diimplementasikan untuk aktivitas keuangan harian, baik pada skala kecil maupun 

menengah. Pemahaman harus selalu diikuti dengan matematika deret mendasar kemudian 

dilanjutkan dengan contoh nyata yang paling sederhana.  Pada pelaksanaanya, kegiatan 

pendampingan belajar ini diikuti oleh siswa yang telah dan belum mendapatkan materi 

deret di sekolah.  Bagaimana menghitung nilai uang atau modal yang berubah dalam 

periode waktu yang berbeda akan membuat siswa mengerti mengenai nailai uang berbeda 

pada masa yang berbeda. Secara nalar hal ini juga akan membuat siswa paham untu 

kaustertentu yang akan mereka temui kelak.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya sebagai Dosen FEB Untar mengajukan 

diri untuk memberi pendampingan belajar bagi siswa siswi tingkat SMA kelas XI.  Materi 

yang diberikan mengenai pengertian deret, rumus sederhana deret, penerapan deret, dan 

menghitung nilai dana menggunakan konsep deret.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

  PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Untuk mengetahui materi yang telah diterima oleh siswa kelas 11, terlebih dahulu 

pihak pendamping belajar berdiskusi dengan pihak Rumah Belajar Yayasan Mahkota 

Kasih Insani.  Awalnya kegiatan PKM ini direncanakan diadakan tanggal 28 Juni.  Namun, 

ada sebagian siswa yang berhalangan pada tanggal tersebut, sehingga disepakati kegiatan 

belajar dilaksanakan tanggal 5 Juli 2024. Kegiatan pendampingan belajar dilaksanakan di 

lokasi Rumah Belajar Yayasan Mahkota Kasih Insani di Cililitan. Khalayak sasaran 

kegiatan adalah siswa kelas XI berjumlah 11 siswa.  

  Pendampingan belajar dimulai pukul 11.00 saat siswa selesai beraktifitas di 

sekolah. Penerapan deret geometri adalah topik utama pda pendampingan belajar kali ini 

dengan tidak menutup kesempatan jika ada siswa yang ingin bertanya mengenai materi 

lainnya.  Penyampaian materi diawali dengan penjelasan yang dimaksud dengan deret dan 

bagaimana menghitung nya secara manual. Penjelasan dilanjutkan dengan memberi 

contoh soal deret untuk dihitung bersama berapa nilai angka pada urutan ke 3, 4, dan 5. 

Setelah diberi contoh pada sesi latihan pembuka, materi dilanjtkan dengan penerapan 

materi deret. Ada beberapa penerapan deret geometri yang salah satu nya adalah 

penghitungan jumlah nilai modal yang terakumulasi atas adanya pemberian atau 

pengenaan bunga dalam bentuk persentase terhadap suatu dana.  

 Contoh pertama dengan memisalkan seorang siswa memiliki dana sebesar 

Rp.500.000 dan menyimpan uang nya pada salah satu lembaga keungan dengan 

pendapatan bunga sebesar 10% pertahun. Setelah akhir tahun pertama maka bunga yang 

diperolehnya adalah Rp500.000 X 10% = Rp50.000,-, sehingga total dana berjumlah 

Rp.550.000,-. Di tahun ke dua, jika dana ini masih disimpan pada lembaga keuangan 

dengan pemberian ingkat bunga yang sama, maka penerimaan bunga sebesar Rp550.000,- 

X 10% = Rp55.000,-. Setelah tahun ke dua berjalan maka di akhir tahun, total dana akan 

menjadi Rp550.000 + Rp55000 = Rp605.000,-. Hal ini disampaikan ke siswa bahwa 

perhitungan dapat dilakukan terus hingga tahun penyimpanan dana selesai yang jika semua 

angka diurutkan maka akan membentuk suatu pola deret. Perhitungan dengan 

menggunakan rumus dapat mempersingkat proses jika ingin langsung diketahui berapa 

total dana di tahun ke sekian. Berikutnya kepada siswa diberikan contoh soal yang berbeda 

untuk mereka hitung dengan cara yang sama, dilanjutkan dengan menghitung bersama 

menggunakan rumus atau formula deret dalam hal ini bunga berbunga (bunga majemuk). 

 



Pemahaman lebih lanjut disampaikan kepada siswa untuk menentukaan dana saat 

ini juka dibutuhkan uang dalam jumlah tertentu di masa yang akan datang.  Jika tingkat 

bunga diberikan sekian persen siswa dapat menghitung berapa nilai dana yang saat ini 

harus dipersiapkan. Contoh soal diberikan dan dijelaskan dengan sistematis dan rinci. 

Misal kebutuhan uang sebanyak Rp2.000.000,- dua tahun yang akan datang. Penyimpanan 

dana di lembaga keuangan selama tiga  tahun dengan memberikan tingkat bunga 6 %, akan 

membutuhkan dana yang harus disimpan saat ini sebesar nilai tertentu. Nilai ini dapat 

dihitung dengan formula Fn = Po (1+r)n  . Dengan menggunakan pemisalan jumlah uang 

tersebut, maka berapa banyak nya dana yang harus dipersiapkan saat ini dapat dihitung. 

Dengan meng-input nilai uang di masa yang akan datang, lama penyimpanan uang, dan 

besarnya tingkat bunga, maka 2.000.000 = Po (1+0.06)3 , naka nilai Po(dana saat ini yang 

harus dipersiapkan) adalah Rp1.679.238,56.  

Sesi tanya jawab menjadi bagian berikut nya setelah siswa mengerjakan contoh 

soal. Siswa diperkenankan bertanya bagian manapun yang belum dipahami secara 

sempurna. Pertanyaan siswa di luar materi tetap boleh diajukan dengan tujuan membantu 

siswa lebih memahami materi yang mereka peroleh di sekolah.   

 Agar pemahaman mengenai nilai uang pada waktu berbeda dapat dimengerti 

dengan baik, maka kepada siswa diberikan latihannkasus dan soal sederhana untuk mereka 

selesaikan.  Tujuan nya agar siswa dapat mengidentifikasi permasalahan dan mengetahui 

cara mencari solusi nya. Dengan mencoba menyelesaikan beberapa soal terkait penentuan 

nilai dana saat ini dan di masa yang akan datang, siswa akan paham saat kondisi ini mereka 

alamai dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu siswa juga semakin memahami berapa 

lama waktu yang mereka butuhkan untuk mendapatkan dana sejumlah yang dibutuhkan 

dengan jumlah yang tersedia saat ini. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat membuat siswa 

tertarik untuk mengenal lebih jauh materi yang berkaitan dengan keuangan.  Bagi FEB 

Untar kegiatan ini memiliki kontribusi untuk meningkatkan keterampilan memberikan 

penjelasan secara sederhana, sistematis, logis, dan aplikatif. Untuk kesempatan lain di 

waktu mendatang, Dosen FEB Untar berharap tetap dapat memberikan pendampingan 

belajar dengan materi lain yang juga mereka butuhkan dan mendukung pemahaman 

mereka dalam aktivitas keseharian.   

B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pendampingan belajar ini dilakukan secara tatap muka (Luring). Papan 

tulis (whiteboard) digunakan sebagai alat bantu dalam menjelaskan  materi. 

Pengajaran dan diskusi dilakukan pada:  

Hari/Tanggal : Jumat, 5 Juli 2024. 

Waktu  : Pk.11.00-13.00 



Tempat : Rumah Belajar MAHKOTA KASIH INSANI. 

 Pembicara :  Yenny Lego, SE, MM 

 Kelengkapan Materi : Meiwinka. 

Acara : 1. Pemaparan Materi. 

      2. Diskusi dan Tanya Jawab. 

 3. Photo Bersama. 

 

C. Luaran 

Luaran kegiatan  ini berupa artikel yang diringkas dari materi untuk dikirim ke 

media massa daring/PINTAR (Opini Untar).  

  



BAB III 

 KESIMPULAN 

 

Pendampingan belajar bagi siswa kelas XI sebagai bentuk kegiatan PKM 

terlaksana dengan baik. Materi yang berkaitan dengan keuangan sederhana dalam 

kehidupan keseharian menjadi topik belajar pada kunjungan ini.  Para siswa peserta dan 

Rumah Belajar Yayasan Mahkota Kasih Insani sekolah merasa penting untuk mengetahui 

bagaimana cara menghitung jumlah uang sekarang dan dimasa yang akan datang dengan 

adanya penyimpanan uang selam periode waktu tertentu.  Adanya pendapatan bunga 

dijelaskan sehinigga siswa memahami bagaimana jumlah tersbut dapat dihitung dan akan  

menambah modal atau dana awal.  

Siswa juga dapat menyampaikan pertanyaan berkaitan dengan aktivitas keuangan 

sederhana terutama yang terkait langsung dengan aktivitas siswa. Dengan adanya 

penjelasan detil dan dapat dipahami dengan bahasa yang sederhana siswa memahami 

dengan jelas, tidak bias persepsi. Ilustrasi mengenai lamanya penyimpanan uang juga 

digambarkan pada papan tulis (whiteboard). Para siswa terlihat antusias berinteraksi dan 

aktif bertanya serta membahas materi pada materi yang diraikan secara rinci. 

Pendampingan belajar berikutnya dengan materi berbeda diharapkan dapat diikuti oleh 

lebih banyak siswa. Pihak Rumah Belajar Yayasan Mahkota Kasih Insani juga merespon 

positif untuk diadakan pendampingan belajar kembali dengan waktu belajar saat siswa 

mendekati masa ujian sekolah agar siswa dapat lebih mempersiapkan diri dengan baik.  
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Yenny Lego --- Dosen FEB Universitas Tarumanagara 

Meiwinka ---115230232---Mahasiswa FEB Universitas Tarumanagara 

 

Materi pelajaran berhitung di sekolah termasuk Matematika kerap dianggap 

sebagai mata pelajaran yang menakutkan bagi sebagian siswa.  Tak jarang sebagian dari 

mereka sudah mempunyai apriori atau persepsi bahwa sulit untuk memahami Matematika. 

Kondisi ini kadang membuat mereka menjadi terhambat untuk memahami secara nalar, 

yang seharusnya mempermudah untuk memahami bahasan materi yang diberikan di 

sekolah.  

Untuk memudahkan siswa memahami Matematika, perlu diberi penjelasan atau 

contoh bahwa sebagian besar materi Matematika pernah kita alami dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya berapa rata-rata permintaan produk konsumen atas penjualan barang 

B yang dipesan konsumen di sebuah toko di pasar tradisional. Hal yang berkaitan dengan 

matematika juga bisa dialami dan dihitung saat siswa melakukan peminjaman uang dan 

dikenakan bunga sebesar sekian persen yang harus dibayarkan bersamaan dengan 

pengembalian dana yang dipinjam. 

Pembelajaran matematika yang menyertakan contoh dalam kehidupan keseharian 

tentunya membuat siswa lebih mudah memahami karena berkaitan dengan apa yang terjadi 

di sekitar atau pada diri mereka. Dengan contoh nyata siswa terlatih untuk mengenali 

masalah dan menganalisis dengan logika berpikir. Penyampaian materi dengan cara yang 

tepat akan menstimulasi logika para siswa sehingga pemahaman materi berdasar pada 

logika bukan pada hafalan semata.    

Materi pembelajaran matematika memerlukan penjelasan yang baik dan jelas dari 

pengajar agar pemahaman yang diterima siswa tidak menghasilkan keraguan dalam 

menyelesaikan soal. Penyampaian materi yang bersifat ajakan berpikir logis akan 

membuat siswa tergerak untuk bertanya saaat ada bagian materi yang belum dipahami 

sepenuh nya oleh siswa. Salah satu materi Matematika yang dipelajari oleh siswa Sekolah 

kelas 11 adalah deret geometri, dengan salah satu penerapannya adalah Bunga Majemuk. 

Materi ini berkaitan dengan pengelolaan uang sederhana yang berkaitan dengan 

modal, peminjaman, bunga, dan pengembalian dana.  Menjelaskan perhitungan dana 

terkait bunga membutuhkan lebih dari sekedar penjelasan secara narasi.  Visualisasi materi 

yang menggunakan sedikit ilustrasi gambar akan lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 Aktivitas keuangan sehari-hari tidak lepas dari Matematika sebagai alat bantu 

berpikir logis untuk memahami nilai uang saat ini dan di masa yang akan datang.  Dengan 



memahami perubahan angka dan nilai uang siswa akan memahami apa yang harus mereka 

persiapkan saat ini dan apa yang akan mereka hadapi di masa yang akan datang. Kebutuhan 

akan pemahaman ini didukung oleh yayasan Mahkota Kasih Insani yang selalu berusaha 

memberikan dukungan pendidikan yang terbaik bagi para siswa. Siswa siswi di yayasan 

rumah belajar ini terdiri dari siswa Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas. Untuk mendukung pemahaman materi yang lebih baik, diadakanlah kegiatan 

pendampingan belajar secara luring. Saat kegiatan pendampingan belajar ini dilaksanakan, 

siswa yang ikut sebagai peserta adalah siswa kelas XI berjumlah 8 siswa. Merujuk pada 

materi deret yang diajarkan di sekolah, maka penerapan deret geometri diberikan untuk 

dibahas pada pendampingan belajar Semester Genap TA 2023/2024 ini.  Pendampingan 

belajar ini bertujuan agar siswa dapat memahami bagaimana deret geometri 

diimplementasikan untuk aktivitas keuangan harian, baik pada skala kecil maupun 

menengah. Pemahaman harus selalu diikuti dengan matematika deret mendasar kemudian 

dilanjutkan dengan contoh nyata yang paling sederhana.  Pada pelaksanaanya, kegiatan 

pendampingan belajar ini diikuti oleh siswa yang telah dan belum mendapatkan materi 

deret di sekolah.  Bagaimana menghitung nilai uang atau modal yang berubah dalam 

periode waktu yang berbeda akan membuat siswa mengerti mengenai nilai uang berbeda 

pada masa yang berbeda.  

 Pendampingan belajar dimulai pukul 11.00 saat siswa selesai beraktifitas di 

sekolah. Penerapan deret geometri adalah topik utama pada pendampingan belajar kali ini 

dengan tidak menutup kesempatan jika ada siswa yang ingin bertanya mengenai materi 

lainnya.  Penyampaian materi diawali dengan penjelasan yang dimaksud dengan deret dan 

bagaimana menghitung nya secara manual. Penjelasan dilanjutkan dengan memberi 

contoh soal deret untuk dihitung bersama berapa nilai angka pada urutan ke 3, 4, dan 5. 

Setelah diberi contoh pada sesi latihan pembuka, materi dilanjtkan dengan penerapan 

materi deret. Ada beberapa penerapan deret geometri yang salah satu nya adalah 

penghitungan jumlah nilai modal yang terakumulasi atas adanya pemberian atau 

pengenaan bunga dalam bentuk persentase terhadap suatu dana.  

 Contoh pertama dengan memisalkan seorang siswa memiliki dana sebesar 

Rp.500.000 dan menyimpan uang nya pada salah satu lembaga keungan dengan 

pendapatan bunga sebesar 10% pertahun. Setelah akhir tahun pertama maka bunga yang 

diperolehnya adalah Rp500.000 X 10% = Rp50.000,-, sehingga total dana berjumlah 

Rp.550.000,-. Di tahun ke dua, jika dana ini masih disimpan pada lembaga keuangan 

dengan pemberian ingkat bunga yang sama, maka penerimaan bunga sebesar Rp550.000,- 

X 10% = Rp55.000,-. Setelah tahun ke dua berjalan maka di akhir tahun, total dana akan 

menjadi Rp550.000 + Rp55000 = Rp605.000,-. Hal ini disampaikan ke siswa bahwa 



perhitungan dapat dilakukan terus hingga tahun penyimpanan dana selesai yang jika semua 

angka diurutkan maka akan membentuk suatu pola deret. Perhitungan dengan 

menggunakan rumus dapat mempersingkat proses jika ingin langsung diketahui berapa 

total dana di tahun ke sekian. Berikutnya kepada siswa diberikan contoh soal yang berbeda 

untuk mereka hitung dengan cara yang sama, dilanjutkan dengan menghitung bersama 

menggunakan rumus atau formula deret dalam hal ini bunga berbunga (bunga majemuk). 

Pemahaman lebih lanjut disampaikan kepada siswa untuk menentukaan dana saat 

ini juka dibutuhkan uang dalam jumlah tertentu di masa yang akan datang.  Jika tingkat 

bunga diberikan sekian persen siswa dapat menghitung berapa nilai dana yang saat ini 

harus dipersiapkan. Contoh soal diberikan dan dijelaskan dengan sistematis dan rinci. 

Misal kebutuhan uang sebanyak Rp2.000.000,- dua tahun yang akan datang. Penyimpanan 

dana di lembaga keuangan selama tiga  tahun dengan memberikan tingkat bunga 6 %, akan 

membutuhkan dana yang harus disimpan saat ini sebesar nilai tertentu. Nilai ini dapat 

dihitung dengan formula Fn = Po (1+r)n  . Dengan menggunakan pemisalan jumlah uang 

tersebut, maka berapa banyak nya dana yang harus dipersiapkan saat ini dapat dihitung. 

Dengan meng-input nilai uang di masa yang akan datang, lama penyimpanan uang, dan 

besarnya tingkat bunga, maka 2.000.000 = Po (1+0.06)3 , naka nilai Po (dana saat ini yang 

harus dipersiapkan) adalah Rp1.679.238,56.  

 Agar pemahaman mengenai nilai uang pada waktu berbeda dapat dimengerti 

dengan baik, maka kepada siswa diberikan sesi tanya jawab menjadi bagian berikut nya 

setelah siswa mengerjakan contoh soal. Siswa diperkenankan bertanya bagian manapun 

yang belum dipahami secara sempurna. Pertanyaan siswa di luar materi tetap boleh 

diajukan dengan tujuan membantu siswa lebih memahami materi yang mereka peroleh di 

sekolah.   

Latihan mencari solusi soal turut diberikan agar siswa dapat menyelesaikan soal 

terkait penentuan nilai dana saat ini dan di masa yang akan datang, siswa akan paham saat 

kondisi ini mereka alamai dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu siswa juga semakin 

memahami berapa lama waktu yang mereka butuhkan untuk mendapatkan dana sejumlah 

yang dibutuhkan dengan jumlah yang tersedia saat ini. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

membuat siswa tertarik untuk mengenal lebih jauh materi yang berkaitan dengan 

keuangan.  Bagi FEB Untar kegiatan ini memiliki kontribusi untuk meningkatkan 

keterampilan memberikan penjelasan secara sederhana, sistematis, logis, dan aplikatif. 

Untuk kesempatan lain di waktu mendatang, Dosen FEB Untar berharap tetap dapat 

memberikan pendampingan belajar dengan materi lain yang juga mereka butuhkan dan 

mendukung pemahaman mereka dalam aktivitas keseharian.   



 

 

 

 

Penulis, 

Yenny lego, S.E., M.M. 

 

 

 

 



 

 

    

 


